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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Banyak teriakan positif dan negative atau geliat usaha pasca 

pemerintah mengeluarkan program “Pro Green” atau “Go Organik 2010” 

baik geliat pemerintah sendiri maupun swasta/NGO-LSM dan masyarakat. 

Hal ini pula menjadi pekerjaan rumah dan tantangan kita bersama untuk 

mengawal dan mensukseskan program yang sustainable (berkelanjutan) 

ini. Jelas program ini positif, tinggal bagaimana mengaplikasikannya 

secara ril dan bertanggungjawab. Program ini bukan cuma di Indonesia 

menggema, dunia tentunya, itu karena demi mengantisipasi atau Stop 

Global Warming, namun Indonesia menjadi sorotan dunia (hulu) program 

ini, karena Indonesia paru-paru dunia. Maka banyak dana/hibah 

menggelontor ke Indonesia, sebut misalnya bantuan Pemerintah Jerman 

melalui program Industrial Efficiency and Pollution Control (IEPC) – 

Kreditanstalt fur Wiederaufbau (KfW) dll. Pemerintah dan unsur swasta 

(CSR) harus transparan dan adakan ekstra sosialisasi di masyarakat 

termasuk petani/pekebun. 

 Meningkatnya kegiatan produksi biomassa yang memanfaatkan 

tanah yang tak terkendali mengakibatkan kerusakan tanah untuk produksi 

biomassa, sehingga menurunkan mutu serta fungsi tanah yang pada 
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akhirnya dapat mengancam kelangsungan kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan 

dapat disebabkan karena penggunaan agrokimia (pupuk dan pestisida) 

yang tidak proporsional. Dampak negatif dari penggunaan agrokimia 

antara lain berupa pencemaran air, tanah, kesehatan petani, menurunnya 

keanekaragaman hayati. Untuk itu solusi alternatif adalah  pertanian 

ramah lingkungan dengan menerapkan pertanian organik dalam 

pembangunan pertanian.   

 Konsep pertanian berkelanjutan sebagai respon terhadap 

strategi pembangunan sebelumnya yang terfokus pada tujuan 

pertumbuhan ekonomi tinggi yang terbukti telah menimbulkan degradasi 

kapasitas produksi maupun kualitas lingkungan hidup. Masalah dan 

tantangan yang dihadapi dalam pertanian berkelanjutan adalah 

membangun pemerintahan yang baik dan memposisikan pertanian 

sebagai sektor andalan perekonomian nasional, mewujudkan kemandirian 

pangan dalam tatanan perdagangan dunia yang bebas dan tidak adil, 

mengurangi jumlah petani miskin, membangun basis bagi partisipasi 

petani, dan pemerataan hasil pembangunan, meningkatkan pertumbuhan 

sektor pertanian, membangunan sistem agribisnis terkoordinatif, 

melestarikan sumberdaya alam dan fungsi lingkungan hidup, membangun 

sistem iptek yang efisien.  

 Keunggulan dan keuntungan dari penerapan pertanian organik, 

adalah lebih mendukung usahatani yang berkelanjutan, penggunaan input 
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luar yang rendah, perubahan pola konsumsi manusia, menghasilkan 

produk makanan yang sehat, adanya dukungan dri lembaga pemerintah 

dan swasta, ramah lingkungan. Sedangkan kendala atau permasalahan 

dalam pengembangan pertanian organik adalah:  rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, lahan pertanian yang dimiliki relatif sempit, 

kebiasaan petani dalam menggunakan pestisida dan pupuk kikmia, belum 

ada jaminan pasar atau harga khusus untuk produk organik. 

Pembangunan pertanian bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar manusia : Pangan, sandang, papan dan lingkungan sehat melalui 

pengelolaan produktif sumber daya alam, sumberdaya kultural, sumber 

daya kapital dan teknologi. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

pembagunan pertanian akan mengalami perubahan dan penyesuaian 

yang cukup besar dan mendasar. Dibalik keberhasilan dengan kenaikan 

PDB perkapita dan pembangunan fisik, sisi negatifnya tampak dominan 

jika dilihat masih rendahnya tingkat pendapatan riil petani, lambatnya 

pertumbuhan aktivitas ekonomi berbasis pertanian pedesaan dan 

kesenjangan produktivitas tenaga kerja earning capacity sektor pertanian 

dibandingkan dengan sektor lain (Seta, AK, 2001). 

 Salah satu masalah yang dihadapi oleh para petani di negara 

yang sedang berkembang adalah usahatani mereka semakin tergantung 

pada teknologi pertanian modern yang tidak ramah lingkungan (Soetrisno, 

1998). Meningkatnya kegiatan produksi biomassa (tanaman yang 

dihasilkan kegiatan pertanian, perkebunan dan hutan tanaman) yang 
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memanfaatkan tanah yang tak terkendali dapat mengakibatkan kerusakan 

tanah untuk produksi biomassa, sehingga menurunkan mutu serta fungsi 

tanah yang pada akhirnya dapat mengancam kelangsungan kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya (Diperta, 2012). 

 Beberapa indikator yang memprihatinkan hasil evaluasi 

perkembangan kegiatan pertanian hingga saat ini, yaitu : (1) tingkat 

produktivitas lahan menurun, (2) tingkat kesuburan lahan merosot, (3) 

konversi lahan pertanian semakin meningkat, (4) luas dan kualitas lahan 

kritis semakin meluas, (5) tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan 

pertanian meningkat, (6) daya dukung lingkungan merosot, (7) tingkat 

pengangguran di pedesaan meningkat, (8) daya tukar petani berkurang, 

(9) penghasilan dan kesejahteraan keluarga petani menurun, (10) 

kesenjangan antar kelompok masyarakat meningkat (Diperta, 2012). 

 Untuk menjawab pertanyaan tersebut, belakangan muncul 

trend pertanian organik yaitu kegiatan budidaya tanaman yang akrab 

lingkungan dengan berusaha meminimalisir dampak negatif bagi alam 

sekitar. Pertanian organik dicirikan dengan tidak menggunakan pupuk dan 

pestisida kimia sehingga hasil panennya bebas residu kimia berbahaya. 

Pertanian organik merupakan pertanian masa depan sebagai usaha 

manusia menjaga kesehatan tubuh dan kelestarian alam dan lingkungan 

(Yusuf, 2001). 

 Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang 

menghasilkan terjadinya perubahan sosial (nilai/norma sosial, interaksi 
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sosial, perilaku, lembaga sosial dan sebagainya) untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi (produksi, pendpatan dan kesejahteraan). Tujuan 

dari pembagunan pertanian, sebagaimana yang diamanatkan dalam garis-

Garis Besar Haluan Negara (GBHN) adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dan bahan baku industri, memperluas lapangan pekerjaan, 

meningkatkan taraf hidp dan kesejahteraan masyarakat, mendukung 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi serta pembangunan wilayah dan 

pedesaan (Anonim, 2003). Untuk mencapai tujuan tersebut maka terdapat 

syarat-syarat yang harus ada atau dipenuhi, syarat pokok yang harus 

dipenuhi antara lain; pasar produksi hasil-hasil pertanian, teknologi 

pertanian yang selalu berkembang, ketersediaan sarana produksi 

pertanian, insentif dan transportasi. Selain Syarat-syarat pokok maka 

dalam pembangunan pertanian juga dibutuhkan syarat-syarat pendukung 

meliputi : pendidikan pembangunan, kerja sama, reboisasi dan 

ekstensifikasi serta perencanaan pembanguan pertanian. Menurut 

Tjiptoheriyanto (2004) pelaksanaan pembangunan pertanian dapat 

diwujudkan melalui prinsip pembangunan partisipasif. 

 Berdasarkan pertimbangan pelaksanaan pembangunan pertanian 

di Indonesia pada saat ini, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam mengembangkan pertanian alternatif: Keragaman daur-ulang 

limbah organik dan pemanfaatannya untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Memadukan sumber daya organik dan anorganik pada 

sistem pertanian di lahan basah dan lahan kering. Mengemangkan sistem 
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pertanian berwawasan konservasi di lahan basah dan lahan kering. 

Memanfaatkan bermacam-macam jenis limbah sebagai sumber nutrisi 

tanaman. Reklamasi dan rehabilitasi lahan dengan menerapkan konsep 

pertanian organik. Perubahan dari tanaman semusim menjadi tanaman 

keras di lahan kering harus dipadukan dengan pengembangan ternak, 

pengolahan minimum dan pengolahan residu pertanaman. 

Mempromosikan pendidikan dan pelatihan bagi penyuluh pertanian untuk 

memperbaiki citra dan tujuan pertanian organik. Memanfaatkan kotoran 

ternak yang berasal dari unggas, babi, ayam, itik, kambing, dan kelinci 

sebagai sumber pakan ikan. 

B. Deskripsi Singkat 

 Materi ajar ini mengkaji tentang sistem pertanian organik. 

C. Manfaat Bahan Ajar Bagi Peserta 

 Bahan ajar ini diharapkan bermanfaat bagi peserta untuk 

membekali pengetahuan tentang sistem pertanian organik sehingga 

menjadi profesional dalam berbudidaya pertanian organik. 

D. Tujuan Pembelajaran 

 1. Hasil Belajar 

 Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta mengenal system 

pertanian organik. 

2. Indikator Hasil Belajar 

a. Memahami tentang pertanian organik. 

b. Memahami dan menjelaskan manfaat pertanian organik. 
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c. Memahami kelebihan dan kekuarangan pertanian organik. 

 

E. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

1. Materi Pokok : 

a. Pengertian pertanian organik. 

b. Prinsip pertanian organik.  

c. Kelebihan dan kekurangan organik. 

2. Sub Materi Pokok 

a. Defenisi pertanian organik.  

b. Manfaat pertanian organik. 

c. Keunggulan pertanian organik. 

 

F. Petunjuk Belajar 

 Pertama-tama bacalah semua materi yang ada, bila ada hal-hal 

yang kurang jelas tanyakan kepada fasilitator yang bersangkutan atau 

dibahas bersama-sama dengan peserta diklat yang lain. Selanjutnya 

cobalah menjawab atau mengerjakan latihan yang ada. Akhirnya 

implementasikan pada pelaksanaan proses pembelajaran. 
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BAB II 

SISTEM PERTANIAN ORGANIK 

 

 

 

A. Pengertian Pertanian organik 

 Pertanian organik pertama kali dilakukan oleh Jerome Irving 

Rodle (1898-1971) dari Emmaus, lehigh Country, ia sebagai pioner 

dibidang pertanian berkelanjutan dan pertanian organik di amerika serikat 

yang sangat serius dalam mempromosikan kesehatan dan gaya hidup 

yang bersandar pada pangan organik. JJ Rodale adalah orang pertama 

yang mempopulerkan terminologi pertanian organik. 

 Di Jepang konsep pertanian ramah lingkungan pertama kali di 

kemukakan oleh mokichi okada pada tahun 1930-an yag kemudian 

dikenal dengan sebutan Kyusei Nature Farming (knf). Sedangkan di 

Indonesia ada 3 (tiga) fase perkembangan pertanian organik, yaitu : Fase 

para pionir pada tahun 1970-an, Fase kedua pada tahun 1980-an, dan 

Fase 2000-an.  

 Pertanian organik adalah sistem peranian yang tidak 

menggunakan input sintetik (pupu dan pestisida) dalam proses 

produksinya, sehingga produk yang dihasilkan terbebas dari residu kimia 

yang dapat menbahayakan ubuh manusia yang mengkonsumsi produk 

tersebut (Nusril, 2001). 

 Pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar bagi 

manusia, karena semua orang perlu makan setiap hari. Nilai-nilai sejarah, 

budaya dan komunitas menyatu dalam pertanian. Prinsip-prinsip peranian 

organik menyangkut bagaimana manusia berhubungan dengan 

lingkungan hidup, berhubungan satu sama lain dan menentukan warisan 

untuk generasi mendatang. 

Indikator keberhasilan : Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta 
Diklat diharapkan mampu memahami dan menjelaskan pengertian dan 
manfaat pertanian organik. 
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B. Manfaat Pertanian Organik 

Sejumlah keuntungan yang dapat dipetik dari pengembangan pertanian 

organik adalah, antara lain: 

1. Kesehatan 

 Menghasilkan makanan yang cukup, aman dan bergizi sehingga 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Data menunjukkan bahwa 

praktek pertanian organik mampu meningkatkan hasil sayuran 

hingga 75% dibanding pertanian konvensional. Disamping itu, produk 

pertanian organik juga mempunyai kandungan vitamin C,  kalium, 

dan beta karoten yang lebih tinggi. 

 Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi petani, 

karena petani akan terhindar dari paparan (exposure) polusi yang 

diakibatkan oleh digunakannya bahan kimia sintetik dalam produksi 

pertanian. 

 Meminimalkan semua bentuk polusi yang dihasilkan dari kegiatan 

pertanian. Karena pertanian organik: (1) Menghindari penggunaan 

bahan kimia sintetis dan (2) Memanfaatkan limbah kegiatan 

pertanian seperti kotoran ternak dan jerami sebagai pupuk kompos. 

2. Lingkungan 

a. Kualitas Tanah 

Menjaga sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang baik merupakan hal 

yang penting dalam pertanian organik. Untuk itu dalam pertanian 

organik diutamakan cara pengelolaan tanah yang meminimalkan 

erosi, meningkatkan kandungan bahan organik tanah serta 

mendorong kuantitas dan diversitas biologi tanah. 
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Dalam pertanian organik peningkatan kesuburan tanah dilakukan 

tanpa menggunakan pupuk kimia sintetis. Sebagai gantinya 

digunakan  teknik – teknik sebagai berikut : 

- Rotasi tanaman secara tepat,  mixed cropping dan integrasi 

tanaman dengan ternak. 

- Meningkatkan populasi mikroorganisme tanah melalui penggunaan 

pupuk organik. 

- Meminimalkan pengolahan tanah yang mengganggu aktivitas biota 

tanah. 

- Menjaga tanah selalu tertutup dengan mulsa organik. 

- Menghindari pengolahan tanah yang berlebihan pada tanah yang 

miring untuk  mencegah erosi. 

- Menggunakan tanaman dalam strip dan tumpang sari. 

- Menghindari penggembalaan yang berlebihan. 

- Tidak menggunakan bahan kimia sintetis yang meracuni 

mikroorganisme tanah dan merusak struktur tanah. 

b. Penghematan Energy 

Hasil studi menunjukkan bahwa sistem produksi organik hanya 

menggunakan 50–80% energi minyak untuk 

menghasilkan setiap unit pangan dibandingkan dengan sistem 

produksi pertanian konvensional. Namun demikian, ini tidak berlaku 

untuk semua sistem produksi sayuran dan buah-buahan. 

c. Kualitas Air 

Penjagaan kualitas air merupakan upaya yang sangat penting dalam 

sistem pertanian lestari  (sustainable agriculture system). Kenyataan 

menunjukkan bahwa polusi air tanah (groundwater) dan air muka 

tanah (surface water) oleh nitrat dan fosfat menjadi hal yang umum 

terjadi di kawasan pertanian. Residu pupuk dan pestisida sintetis 
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serta bakteri penyebab penyakit seperti Escherichia Coli juga 

seringkali terdeteksi di sistem perairan. 

Pada areal pertanian organik, sumber air dijaga dengan menghindari 

praktek-praktek pertanian yang menyebabkan erosi tanah dan 

pencucian nutrisi, pencemaran air akibat penggunaan bahan kimia.  

Kotoran hewan yang akan digunakan untuk pupuk organik selalu 

dikelola dengan hati-hati dan dikomposkan sebelum digunakan. Di 

samping itu, penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetis juga 

dilarang dalam sistem pertanian organik. 

d. Kualitas Udara 

Pertanian organik terbukti mampu meminimalkan perubahan iklim 

global karena emisi gas rumah kaca (greenhouse gas emission) 

pada pertanian organik lebih rendah dibandingkan pertanian 

konvensional. Dalam pertanian organik tidak menggunakan pupuk 

nitrogen sintetis sehingga tidak ada emisi nitrogen oksida dari pupuk 

buatan tersebut. 

Penggunaan minyak bumi juga lebih rendah sehingga menurunkan 

emisi gas karbon dioksida. Lebih penting lagi, pertanian organik 

menyediakan penampungan (sink) untuk karbon dioksida melalui 

peningkatan kandungan bahan organik di tanah serta penutupan 

permukaan tanah dengan tanaman penutup tanah. 

e. Pengelolaan Limba 

Praktek pertanian organik mengurangi jumlah limbah melalui daur 

ulang limbah menjadi pupuk organik. Kotoran ternak, jerami dan 

limbah pertanian lainnya yang selama ini dianggap limbah, justru 

menjadi bahan yang mempunyai nilai sebagai sumber nutrisi dan 

bahan organik bagi pertanian organik. 
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f. Keanekaragaman Hayati 

Pertanian organik tidak hanya menghindari penggunaan pestisida 

sintetis, namun juga mampu menciptakan keanekaragaman hayati. 

Praktek seperti rotasi pertanaman, tumpang sari serta pengolahan 

tanah konservasi merupakan hal-hal yang mampu meningkatkan 

keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat yang sehat 

bagi banyak spesies mulai dari jamur mikroskopis hingga binatang 

besar. 

Pertanian organik tidak menggunakan organisme hasil rekayasa 

genetika (Genetic Enggineering Organism) atau organisme 

transgenik (Genetically Modified Organism) serta produknya karena 

alasan keamanan lingkungan, kesehatan dan sosial. Produk-produk 

seperti ini tidak dibutuhkan karena mungkin menyebabkan resiko 

yang tidak dapat diterima pada integritas spesies. 

C. Rangkuman 

 Dari uraian Bab II diatas dapat disimpulkan bahwa pertanian 

merupakan usaha pengembalian keseimbangan alam dengan 

mengoptimalkan bahan-bahan organik berasal dari berbagai tanaman 

yang dapat digunakan untuk membuat pestisida organic maupun pupuk 

organik. Pertanian organik ini akan menjaga kelestarian lingkungan 

serta kesehatan hidup manusia, sehingga kedepan pertanian organik 

akan menjadi pilihan dalam system budidaya pertanian. 

 

E. Latihan 

1. Jelaskan dengan singkat pengertian pertanian organik. 

2. Jelaskan keunggulan pertanian organik. 
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BAB III 

KEUNGGULAN SISTEM PERTANIAN ORGANIK 

3.  

4.  

A. Keunggulan Sistem Pertanian Organik 

Pertanian organik berpotensi menghasilkan hasil pertanian cukup 

tinggi di tengah ancaman kekeringan parah yang terus meningkat 

akibat perubahan iklim global. Hal ini karena kapasitasnya dalam 

menahan air yang lebih tinggi dibanding pertanian konvensional. 

Hasil pertanian organik dianggap tidak lebih banyak dibanding 

pertanian konvensional tetapi tetap daoat memberikan keuntungan 

bagi petani karena harganya lebih tinggi. Harga yang lebih tinggi 

diberikan konsumen sebagai kompensasi kepada petani karena 

menyediakan jasa ekosistem dan menghindari kerusakan lingkungan 

atau biaya eksternal. 

Secara keseluruhan pertanian organik cenderung menyimpan lebih 

banyak karbon tanah, memiliki kualitas tanah lebih baik dan 

mengurangi erosi tanah. Pertanian organik mengurangi polusi tanah 

dan air, menurunkan emisi gas rumah kaca serta lebih hemat energi 

karena tidak mengandalkan pupuk sintetis atau pestisida. 

Pada pertanian organik, jumlah keanekaragaman hayati lebih banyak 

dari tumbuhan, hewan, serangga dan mikroba serta keragaman 

genetik. Keanekaragaman hayati meningkatkan layanan yang 

disediakan alam seperti penyerbukan dan meningkatkan kemampuan 

sistem pertanian untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

berubah 

Indikator keberhasilan : Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta 
Diklat diharapkan mampu memahami dan menjelaskan kelebihan dan 
kekurangan sistem pertanian organik. 

https://sariagri.id/article/topic/37507/Perubahan-Iklim.html
https://sariagri.id/article/topic/37403/Gas.html
https://sariagri.id/article/topic/37476/Rumah-Kaca.html
https://sariagri.id/article/topic/14193/Pupuk.html
https://sariagri.id/article/topic/37630/Serangga.html
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Secara umum dampak positif pertanian organik bagi lingkungan 

diantaranya memulihkan kondisi tanah yang terlanjur rusak 

akibatpemakaian pupuk atau pestisida buatan dengan demikian 

biologi dan kimia tanah yang selama ini rusak bakal diperbaiki. Maka 

dengan memakai sistem organik secara tak langsung akan menjaga 

kelestarian sifat fisik, kimia dan biologi tanah sebab dengan pola ini 

pengolahan tanah mendorong peningkatan kandungan bahan organik 

tanah serta meminimalisir terjadinya erosi yang berdampak pada sifat 

fisik tanah. Sisi positif lain dari ekologi dari pertanian organik adalah, 

menjaga serta melestarikan keanekaragaman hayati, Sebab sistem ini 

tak hanya menghindari pengunaan pestisida sintetis namun juga 

mampu menciptakan keanekaragaman hayati. Diantara tatacara 

pertanian organik adalah rotasi jenis tanaman, tumpangsari dengan 

cara ini bakal menciptakan keanekaragaman yang banyak bagi 

berbagai spesies mulai dari jamur mikroskopis hingga binatang yang 

relatif lebih besar. Disamping itu pertanian organik juga tidak 

mengunakan organisme hasil rekayasa genetika dengan alasan 

keamanan, kesehatan dan sosial. Adapun pengaruh positif lain yang 

bakal diperoleh dengan sistem organik adalah, meminimalisir bentuk 

polusi akibat aktivitas pertanian, seperti polusi udara akibat 

pengunaan pestisida, pencemaran air akibat residu bahan kimia, 

karena dari pengalaman, residu pupuk dan pestisida sintetis serta 

bakteri penyebab penyakit seringkali ditemukan di sistem 

perairan.Keuntungan lain adalah ramah lingkungan karena 

menggunakan pupuk kompos, ataupun pupuk kandang yang 

keseluruhannya berasal dari alam. Di samping itu mampu 

memanfaatkan limbah karena dalam pelaksanaanya sistem petanian 

ini mampu mengurangi jumlah limbah melalui daur ulang limbah 

menjadi pupuk organik. Kotoran ternak, jerami dan limbah pertanian 

lainnya yang selama ini dianggap limbah, justru menjadi bahan yang 

mempunyai nilai sebagai sumber nutrisi dan bahan organik bagi 
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pertanian organik. Maka secara hakikatnya, pertanian organik 

mendidik para petani untuk berdikari, yakni berdiri di atas kaki sendiri 

dan tidak bergantung kepada para suplayer yang senantiasa mengisi 

kebutuhan petani konvensional. 

Seperti halnya para penyalur bibit varietas unggul yang merupakan 

hasil rekayasa genetika dan hanya diproduksi oleh lembaga-lembaga 

tertentu, penyalur pupuk sintetis dan pestisida yang juga diproduksi 

oleh pihak lain. Dari kesemuanya itu, tujuan mulia untuk 

“memerdekakan” petani dari biaya produksi yang terus menerus 

mengalami kenaikan bakal dapat diatasi. 

Selain hal itu dalam sistem pertanian organik dikenal empat macam 

model sistem pertanian yakni natural farming (pertanian alami), 

konventional farming (pertanian konvensional), traditional farming 

(pertanian tradisional), dan organic farming (pertanian organik). 

B. Rangkuman 

 Dari uraian Bab III diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

yang diperoleh dalam pertanian organik sangat banyak diantaranya 

meningkatkan populasi organisme menguntungkan yang ada dilahan 

sehingga mengurangi penggunaan pupuk sehingga dapat menghemat 

biaya dalam berusaha tani, selain itu juga pertanian organik menjadikan 

petani sebagai pemilik dan penentu keberhasilan budidaya sebab 

semua input pertanian berada dalam penguasaan penuh petani tanpa 

intervensi dari pihak luar. Petani dapat memberikan input produksi 

dilahannya tanpa tergantung dengan pihak lain sebab bahan-bahan 

organik yang dibutuhkan dalam budidaya ada dilahan petani. 

D. Latihan 
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1. Jelaskan kelemahan dalam pertanian organik. 

2. Jelaskan kenapa mikroorganisme meningkat ketika lahan yang 

diolah secara organik. 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pertanian organik merupakan pilihan utama dalam berbudidaya 

tanaman. Hal ini diperlukan agar dunia pertanian betul-betul terbebas 

dari penggunaan pestisida dan pupuk kimiawi yang sudah lama 

diketahui sangat merusak alam dan lingkungan, termasuk kesehatan 

dan keberlangsungan hidup manusia.  

 Banyak sekali bahan-bahan pertanian yang dapat diolah 

sebagai input tanaman guna mendukung keberhasilan budidaya 

pertanian organik. Tidak hanya dilahan petani, tapi juga disekitar hutan, 

bahkan dirumah tanggapun ada sumber-sumber produk yang dapat 

dijadikan sebagai bahan input pertanian organic, misalnya sisa-sisa 

makanan, air cucian beras, sisa-sisa sayuran yang kesemua itu dapat 

dijadikan sebagai bahan pupuk dan pestisida organik yang akan 

dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan pertumbuhan tanaman. 

 

B. Implikasi 

 Setelah kegiatan belajar ini diharapkan berdampak bagi para 

peserta didalam mengembangkan pertanian organik. 
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C. Tindak Lanjut 

 Setelah mempelajari materi ini, diharapkan para peserta 

mampu : 

1. Mengetahui dan memahami sekaligus mengembangkan 

pengetahuan tentang pertanian organik. 

2. Peserta mampu menentukan langkah-langkah yang diperlukan 

dalam pertanian organik. 

3. Meningkatkan hubungan komunikasi antar personal dengan 

memelihara hubungan antar pribadi yang terlibat dalam proses 

pembelajaran. 
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Bahan ajar ini merupakan salah satu tulisan yang dibuat oleh 

penulis. 


